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' 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 

NOMOR I3 TAHUN 2000 

TENTANG 

TATA CARA PFNCALNAN PEMILIHAN PELANTIKAN, PEMBERHENTIAN 
SFMTNTARA DAN PEMBERHENTIAN PETINGGI 

DENGAN RA!MAT TU'HAN YANG MAHA ESA 

BUPAT JEPARA, 

Meninrr bang 

Meng.nga 

a. haha dalam rangka pengaturan mcngenai Penyelenggaraan 
Peeritaha Desa yang sesuai dengan perk.embangan keadaan 
elaras cagan otonomai ( asli ) Demokratisasi, dan 

Pemberdayan Masyarakat maka perlu diatur mengenai Tata 
Cara Pencaionsn, Perihihan, Pelantikan, Penberhentian 
Seetara da Penberhcntian Petingqi; 

h. bahwa sesnai demean maksud tersebut huruf a, Tats Cara - 
Pencalona Pemihihan, Pelantikca, Perberhentian Sementara 
Jen Pemberhentia Petinggi perlu ditetapkan dengan Peraturan 
aerah 

Undang-dang Noor L3 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kbpaten Dalam Lingkungan Propinsi Jswa 
Ten@ah 

dang-andang Nome 2 Tehan 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah tLemhaman Negara Tatun 1999 Nomor 60, Tambahan 
lehaa Pvestar ioro 3$9 

eputsan 'Menter Dta Negeri Nomor 64 Tahun 1999 
entangPeroman imam engaturan Mengersi Desa 

FWAN+RWALLAN 8AI DAERAH KABUPATEN JEPARA 



MIMUTI'SKAN:

M.NEPKA! PER{IUR'N DAERAII (ABUPATEN JTPAIA TENTANG
TATA CA,RA PENCA!ON,d\, IEMIIIH?N, TEI-A}T1IXAN.
PEMIERIIEN'IIAN SEMENIARA DAN PEMBEXIIINII,1N
PETINGGI

BAB I

KETENTUAN UMI/A{

PNI I

I)8l,i P.mbnb DE s$ ini yus dimlsnd &ngu :

, Dr.di rd,hi Desi Klhup&tn J.p€B l
b. Pmdidtih Da6h 0ddan Pmcrintlh &!uF&n l@ l
c Bupdi adah[ Bupdi Jep$:
d. Csmat d,lah clmt ]es wilalat kdanls mclplri Des ]&g boMsktu :
e D* drlah k srtorn ms}{r,Irr tuhn yms ,rmifiu k Megm 0nlut

noG,tur dd mdSuns kop.ntinss may€nkai $hpd ber&u*r !::l lsl
dan adat inis&dat seempd }!ng diakui ddm sish P.m6inhnm Nsiual dm
b€Ed! di DamL (abuplbn Jep€E I
Pmeritrhe D*a dslah kcgrarm Peddinbbm yeg dhtsffk 016[

Pmoridt n fte odolah Pcrinssi du P{Dstd Des :
Badu Peo{[ilan Des ,?og *lanjtrnrya diehf BPD a&hn &d{ P.Nak m
$Dg udni ahs Fmukr-peruka ,urrE*.t yang !d. di D.s ros 6e.tuo'35i
mersqomi sdat inisdal nemburr l'trahm D6B4 mnanpun3 dm
mmyabrk n asp€si n.$y@i setu melakukan petrgaMm t th&drp
penyddS!.tun pmqinab.n doe ;
Bskal Cal Pdi4gi atlalah oEDs dI3 

'n 
ndlie abu eelBmr $tr$i Calo

calm Pebngisi adtuh tukd caroi Pdings l,tng dlntadkai ti,h memduhi
sFmi uin* renalbi Pdilihan Pditrssi.

I

BAB II

SF.AT P[MI1,II?J]'I PETN'ICGI

P.sal 2

Pdilihsi Pdi'qqi SeBifrt latrsuns urnm, bctaq ranasiq lrtj{r dan adil

r 

Menetapk.an 

2 

MEMUTUSKAN 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TENTANG 
TATA CARA PENCALONAN, PEMILIHAN, PELANTIKAN, 
PEMBERHENTIAN SEMENTARA DAN PEMBERHENTIAN 
PETINGGI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan 
a. Daerah dalah Daerah Kabupaten Jepars, 
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Jepara; 
c. Bupati adalah Bupati Jepara; 
d. Carat adalah Camat yang wilayah kerjanya meliputi Desa yang bersangkutan; 
e. Dess adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk 

megatur dan mcngurus kpentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usol 
dan adat istisadat setempat yang diakui dalam sistem Pemerintahan Nasional dan 
berada di Daerah Kabupaten Jepara, 

f Pemerintahan Dess adalah kegiatan Pererintahan yang dilaksanakan oleh 
Perenntah Dess darn Baden Per wakila Desa, 

g. Pemerintah Desa adalah Petinggi dan Perangkat Dea; 
h. Badan Perwakilan Desa yang selanjutnya disebut BPD adalah Badan Perwakilan 

yang terdiri atas pemuka-pemuka masyarakat yang ada di Desa yang berfungsi 
mengayomi adat istiadat, membuat Peraturan Desa, menampung dan 
menyalurk.an aspirasr masyarat serta melakukan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan pemerntahan desa; 

I. Bakal Calon Petinggi adalah orang yang mendaftar atau melamar sebagai Calon 
Petingsi, 

j. Calon Petinggi adalah Bakal Caton Petinggi yang dinyatakan telah memenuhi 
syarat untu.k mengikui Pemilihan Petinggi 

BAB II 

SIFAT PEMILIHAN PETINGGI 

Paa 2 

Pemilihan Petinggi bersifat langsung, uwmum, bebas, rahasia, jujur dan adil 

• 



BAB UI

HA( MFN,flIjH DAN DIPiIIH

Pasal 3

Yaog dap€i trE lil, P.rirssi adaldL pddndnt D.B w{si N.g!6 R.publik
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BAB III 

HAK MEMILIH DAN DIPILIH 

Yang dapat menilih Petinggi adalah penduduk Desa wrga Negara Republik 
Indonesia yang 
a. Terdattar sebaga penduduk Desa yang bersangkutan secara sah sekurang- 

karangnya6(enam) bulan dengan tidak terptus-puts, yang dibuktikan dengan 
Kartu Tanda Penduduk yang borsangkvtan atau Surat Kctcrangan 
Kependudukan yang dikelarkan oleh Pejabat yang berwenang; 

b. Pada saat pendattaran pemilih dilaksanakan sudah mencapai usia 17 (tujuh 
belas) ta.bun ata telahvpernah kawin, 

c. Tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan putsan Pengadilan yang 
mempunyai kekuatan hukum tetap 

d. Tidak sedang menjalani hkuman pidana penjara atau kurungan berdasark.an 
putusan Pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap 

asal # 

(I) Yang dapat dipilih menjadi Petiggi adalah penduduk Desa warga Negara 
Repubhik Indonesia yang mermenuhi syarat-sya.rad sebagaui berikul 
a. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
b. Setin dan taat kepada Pancasila dan Undang-ndang Dasar 1945, 
c. Jujur den adil 
d. Tidak pernah terlibat langsung ataupun tidak langsung dalarm kegiatan yang 

mengkhianati Pancasila dan Undang-undang dasar 1945, seperti kegiatan 
63 SP daniatau kegiatan organisasi terlarang lainnya, 

e. Berpendidikan sekurang-kurangnya tamat Sekola.h Lanjuta Tingkat 
Pertama dat atau berpengetahuan sederajat, 

t. Pada saat pendattaran bermur sekurang-wrangnya 25 tahun dan setiggt- 
tingginya 56 tah 

g. Schat jasmami dan rohai yang dibuktikan dengan surat kctcrangan doktcr, 
h. Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan surat keterangan dari kepolisian 

setempat 
idak perah dihk us peen@ra karena pelakukan tindak pidan%a, 

i. Tdak dicabut hak pilihaya berdasarkan putsan Pengadilan yang 1elah 
mempyat kekuatan hokum tetap 

k. mengenal desanya dan dikenal oleh masyarakat desa setempat, 
Bersedia diculonk.an menadi Peticggi 

m. Terdattar sebagai pendadul desa sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun 
ertarut-turut. eenah bag putra dcsa 



(2) Bag: cdon ,l llJtPOLU, PNS dd Pcmnskjt Dcq dimpins tms
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(2) Bagi salon dari TNPOLRL PNS damn Perangkat Desa, disamping bars 
momenuhi syarat sebagaimana dimak sud dalam ayat (I juga harus memiliki 
srat keterangan imn'persetujuan dnri atasannya yang berwensng untuk itu 

(3) Permohonan pencalonan Petinggi diajkan secara tertlis kepada BPD melalui 
Paritia Peritihan yang dibetuk untuk itu 

(4) Dala haul tidal terdapat s@orang calonpun yang mengajukan permohonan 
sampan batas waktu yang telah ditentukan dapat diperpanjang selama dua kAi 
5ma belas) han 

(5) Apabila dlam masa dua kali perpanjangan tersebut masih belum terdapat 
seomang calonpun yang mengajkan permohonan, maka berakulah pennjukan 
Peiabat Semetara scbagaimana dalam asal 3l ayat (2) 

AI IV 

IATA CARA PEMILIHAN PETINGGI 

iagtan Pertama 
ebentuka Panitia Peribiha 

(I) Utuk pencatonan dan perilihan Petinggi, BPD membentuk Panitia Penilihan 
yang keanggotaanya terditi dati onsr BPD, Perangkat Desa dan Tokoh 
Mes varaka 

(2) Keta Panitia Pemiliban dijahat dari unsur Tokoh Masyarakat 

() asitia Pencaiowan da Pesiliha Petinggi sbagamana dimaksud dalam 
aat(idant2 ditetaplan dengan Keputosan BPD 

(4) Panitia Pemilihan sebagaimana dimaksud dalam ayat(I), mempunyai tagas 
a. melakukan pengaoruman aan diadakannya Perilihan Fetinggi 
b. melakukan pendaflaran pemilih dan mengumumkannya, 
c. melaksamakan pemryaringan dan penyaringan bHakai Caion Petinggit 
d. cngaka baked Calo etinggr yang menenhi syarat kepads pp 

ntal, diteapkan sebsgi Caton Petinggi, 
e. melaksanakan pemgtan suara 
f. membuat Derita ear Pemihihan Petinggi. yang mehiputi erita Aoara 

alsya Pelaksaaaa.a Peailihaa Petinggi. erita Acara Pemungutan Suara 
Jan Jal Penghtuga Sra, 

g. mtporian pell:saran emihihan Petinggi kepada BPD 



Bogitu K.du
P.latMPonilih Pdin8si

Pmsof I
wahu dm Tmp.t Pmilihd

P&sd 6
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Pasl 3

(l) Ps$tribhns k pd. p.nduduk d.e ydg h.dot mnilih. dihLulm deoglo
sunl pmbriElum donge d& bukli penednu ;

(2) tutm sukr pmbcriktm disnrumte .sm ptnilih sui d.qsB &Illr
Pmilih Ttup dan rempd pmiliho dislensi$nlq }Ilg bdlola $boeoi

(3) Mcreka ,mg h6toh dds6 Drn r lnilih ToiaF, l.tapi b€lud llHeriflr
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P,ngnf 2
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?r$1 9

(l) Sob.lM Porilihs Pding8r dnlktudk.i, F6 C.lon P.rinssr dapir
mebkuhn kmpsnye d.nsu cus l
a. mems s/metrmpclk3i hndi sEnbr 3tu em lain ,ng lidak
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$suai daFn 6ahs s,ti Fiq dftdpkm oteh raoiti& P.hilihan i
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Bagian Kedua 
Pelaksanaan Pemilihan Petinggi 

Paragraf I 
Waktu dan Tempat Perilihan 

Pasal 6 

Selamhat-lambatrya 7 (tujuh) hari sebelumn pemilihan dilaksanakan, Panitia 
Perilihan memberitahukan kepada penduduk dcsa yang borhak memilih dan 
mcngadakan pongumuman-pongumuma ditempat-tcmpat yang tcrbuka, tentang 
akan diadakannya Perilihan Petinggi 

Pasal 7 

Waktu, tempat pemilihan, peralatan yang diperlukan dalam pemilihan serta tanda 
gambar Para Calon petingg ditentukan oleh paritia Pemilihan. 

Pasal 8 

(I) Pemberitahuan kepada penduduk desa yang berhak menilih, dilakukan dengan 
surat pemberitahuan dengan tanda bukti penerimaan, 

(2) Dalam sural pemberithuan dinumka nrna penilih sesuai dengan Da Laur 
Pemilih Tetap dan tempat pemiliban diselenggarakan, yang berlaku sebagar 
snrat mdangan, 

(3) Mereka yang tercantum dalam Daftar Pemilih Tetap, tetapi belm menerims 
surat pemberitahuan dapat meminta kepada Paritia Perilihan selambat- 
lambatnya I (satu) hari sebelam penyelenggaraan perilihan sampai dengan 
jam 24.00 W1B 

Paragraf 2 
Kampanye 

Pasal 9 

(I) Sebelm Penilihan Petinggi dilaksanakan, para Calon Petinggi dapat 
melakukan kampanye dengan cara 
a. memasang/menempelkan tanda gambar atan cara lain yang tidak 

bertentangan dengan peraturan yang berlaku, tidakc mengganggu lalu linta 
dan ketertiban umum, 

b melakukan pidato didepan mum sebelam pemwngutan suara dilaksanak an 
sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan oleh Panitia Pemihihan 
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(r) (Mpon)€ se&€lsm dimatsud dllan r)d OI ditink b.ndf,n pn r
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(4) Drm ialiu klamb,i-l,nb5ftyr 6 (m,m) bnlan, sdebn penuniukd Pcjatat
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2) Kampanye sebagaimana dimaksud dalarm ayat (I), dititik beratkan pada 
program kerja yang akan dilaksanakan serta tidak melakukan perbuatan yang 
bersifat menghina dan atau menjelek-jelekkan sesama Calon Petinggi; 

(3) Dalam hal pelaksanaan kampanye dipandang bersifat menghina dan atan 
menjelek-jelekkan sesama calon atau dapat mcnimbulkan keresahan 
masyvarakat, maka Panitia Pemiliha dapat mempeningatkan dan atau 
memerintahkan penghentian pelaksanaan kampanye oleh calon yang 
hersangk utan, 

(4) Kampany scbagaimana dalam ayat (I (2) dan (3) dilaksanakan schari 
sebelms pelaksanaan pemihihan 

Paragraf 3 
yarat Sahnya Perihhan 

Pasal 10 

(I) Pemilihen Petinggi sah jika dihadiri oleh sekurang-kurangya 2/3 (dua per tiga ) 
dan umlah perilih yang tercantum dalan Daftar Pemilih Tetap (DPT), 

(2) Dalam hat jumlah pemilih yang hadir untuk menggunakan hak pilihnya kurang 
dawri vang diienukan ebagaim an dmaksud dalam ayat (l), Perilihan 
Petinggi dinyatakan batal dan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) bari setelab 
pemhatalan dimaksnd Panitia Penilihan wajib mengadakan pemilihan ulang, 

(3) Dular ha! pemilihan ulang jumlah pemilih yang hadir untuk menggunakan hak 
pilihnya kurang dani 12 (seicngah) dari jumlah seluruh pemilih yang tercantum 
datam DPT, maka berlakulah ketentan pcntnjukan Pejabat Petinggi yang 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati atas usu] BPD lewat Camat 
scbagaimana tersebut dalam Pasa 30 dan l 

6) Dala wakt selambat-lambatnya 6 (enam) bulan, setelah pennjukan Peyabat 
Petings scbagamana dimaksud dalam ayat (), maka BPD harus sudah 
mclak sanakan Pemilihan Petinggi kembali 

Faragraf 4 
Pelakssnage Perungutan den Penglitungan Sara 

Pasal lH 



(1) Prdi sr p.nungubi swa dil,Isn*s, Peiitia Pemilihm balreNqjib€tr
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14) Pmilih Lan'i berhat nembedkaD $1\' $.tu de lidst boleh neMkilks

Pasd 12

(l) Pada qarPmghitongN Su&B diEidggankai prn c€1on hms ep b.6dr
Jicnpnt )a:n dnentksn uituk inagikun Mpai slesi dnalsansk&trB
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Pasll:l

(1) Sdchl rhghnuEan $rri rieq di]ik$..tqn, Ketua P{nilia Pennih{n
mlalnmk!. hail rdgh Noai :m6 d&, nmrn:{k'n kp.d. tbfln
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(I) Pad saat pemungutan suara dilaksanakan, Penitia Pemiliha berkewajiban 
untuk mcnjamin agar pelaksanaan Periliha Petinggi dapart berjalan lacar, 
tertib, aman den teratur 

(2) Pada saat pemungutan suara, para Calon Petinggi harus berada di tempat yang 
telah ditentukan untuk mengikuti pelaksanaan pemungutan suara, 

(3) Ketentan sebagaimana tersebut dalam ayat (2) dikecuafikan apabila yang 
bersang#utan dalamn keadaan sakit dan tidak mungkin berada di tempat 
pemilihan yang dibuktika dengan Surat Keterangan Dokter 

(4) Pemilih hanya berhak memberikan satu suara dan tidak boleh mewakilkan 
kepads orang lain 

Pass! 12 

( Pada saat Penghitungan Sura disclenggarakan, para Calon harus tetap berada 
ditenpat Yang ditentukan ntul mengikuti sampai selesai dilaksanakannya 
Penghtngan Saara 

(2) englitangan hasil pemungutan suara dilakukan oleh Punitia Penihihan dengan 
dasihan oleh masmng-masmg saks dan Calon Petinggr 

(1) Setelh penghitungan suar selesai dilaksanakan, Keta Paitia Pemiliban 
mergemkam hasii penghtugan suara dan menanyvakan kepada forum 
pakah hasid penghitngan sara terscbu dapat disahk.an 

(2) Dalam hal forum rapat tidak: mengajukan keberatan, maka Ketua Panitia 
elibs cataka bah wa hearsil pengltungara suara adala.hi sah 

() Kuberatan terhadap hasil pengmitumngan suara hanya dapat dilakukan sebelum 
hasii penghsngan suare dmvatakan sah den harus diajukcan oleh sekurang 
kuragnya L3 tsatu per tiga dari jualah pcmilih yang mcnggunakan hak 
piliha 

(3) Kberatan scbagaimana dale avat (} yang di@yuk.an setelah hail 
penghitngan suer dinyatakan sah meskipun diajukan oleh sekurang- 
aagya Is(sat per tiga} pumlah pemihih vang menggunakan hak pitihnya 
iak dapat dienm 
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Puwsal I4 

() Dalen ha] keberatan yang dinajukan memenuhi persyaratan sebagaimana 
d:maksud dalam Pasal 13 ayat () maka Ketua Panitia erihihan menunda 
hasid pengumaman sah tidaknya hasil penghitungan suara untuk selanjutnya 
diadak.an penelitian terhadap kebenaran keberatan yang diajukan 

62) Dab hal keberatan ang diajka ternyvata tidak beralasan at tidak cukup 
bukti. maka Ketea Panitia Pemilihan menyatakan bahwa hasil penghitungan 
uara vang telah tilksanakan adalah st 

(3) Delos had kcbcratan yang diasukan toryata beralasan atau tcrdapat cukup 
bukti baha keeurngan pelaksanaan pemilihan Petinggi dilakukan oleh Calon 
etggi yang memperoleh suare terbanyak . maka hasi penghitungan suara 
ovatakan tidal sah dan Pensibihan Petinggi dinyvatakan dislang 

(4) Data hat terjad emitihan Ulang Petinggr sebagaimans dimaksud dalam 
vat t.+ mak.a berlaklah persvaratan korum sebagaimans dimeksud dalam 
asall~avat( 

raamat 
emop+on Calo Terpilii 

esal 15 

(I) Calo Peingagi terpilih adalah Clon sang berdasaran hasil penghitngan 
wrmendapat dukugan uara terhanyak 

(2) aiam had talon Petinggi haya terdapat sat orang maka Calon Fetinggi 
epebut hara dinyataka tepilih apabil mendapat dukungan suara sekurang- 
arangmya I2 iserengah; ditambah sat dari jumlath pemilih yang 

gutta#can bk pii 

() 'u had terdapat lehih dam sat Calon yang mendapat dukngan suart 
ebowek «dengan jumlah yang sea, maaks Pemihihen Peinggi didang dan 
oadikat Gkch Calo--caion ag mcndapat jumlah dukungan uara 

erhmyak sams, 

04) 2ohsho etogs sbags ma sud dalam vat 43) laksaakc an 
cl.bu-lambatayal tater bulan etelah pclksansan Pemilihsn Petinggi 
eta 

(5) Dula al ei~ban etiass alagan shagaoana disk sud dalam ayat , 
sh tetp ma, make ant.k cetplan Caln Terpihh ditentukan dengan 



.m nndie yang dila&snalon pod, bni du hlss0l Pemilihar Pdirsgl
solohh sclei4a Pashitbgrn Sue i

(6) Dahm brl 6]rdi rmifihM lolinggi UL.€ *ba€i']]Is dturt$d ddm a}{r
(3). h.rus dihadiri oloh $kuMg-LurMs!}r l, (d.nsan) d&i juolsn pen in
yug b@bn drlm Daftr Pemift Tdp (DPTI :

Pasal 16

calon Pdinsci bDilih eb.Elilm! dimtrud dalsn P6sl 15 qd O) dihDkan
d6gM Koiurusm BPD to&sarkN hpoEn d& Bnih r.l)m yms diburt ol.h
P.nitio Pedilihm dm dilrbhn ol.i Btrlod dmgm nondbi*a Suat K.pltuq
Bupeti renhs Pcns.s,irn cslon Pdinssi Torrilii i

Pa&l 17

(l) Scbclum h6maoglu jsbtu Petioes! CElon Pdinssi Tellilih mmsu€pk3!
Sunpatuluji &n dibnn[ obh Bupdi rhn Pqrbrt I'i. ]ms ditujuh ;

(2) sBunD tab-k la Sunpoh/Iaji Polid8er ad.lah s.baerl b6ikn :

"Deft Allih {Tubd), sya bqsuhpah^oi{Dji talk srn akm ndduhi
koNajibm $ya slaku Fdilgsi dcnsu $hrik-hriknlq $jujlrjujlmya &n
sesdikdilnye b€hlr slE ,tin s.l,ln k &1,n neD€@alkm drn
menpetunmlcn Paf,@sila $bosai de ft2@; da b,nM s}{ akxn
mm€akkm k hidlpan d.moknsi dan Undat3-mdana Das 1945 $6€s!i
td&itun &Be s& egda p€morer !.ddddrg-u0dogu y&lg Uslrlu
b€gi d64 d&6h d.d Ne@ K*em Rc@blik Ildorcsi3".

i3) S.blah pclDiitan sLsi dilanjutk(
Pdilgg1 l,fl kopndi Ponnggr batu
mmod t.balan kopdd Petiqsi bd.

dag.n upnN! qan bimallLrirn d*i
do4d .s Pdinlgi lih! nonyoohka

f 

cara undian yang dilaksanakan pada hari dan tanggal Perilihan Petingi 
setelah selesainya Penghitungan Suan, 

(6) Dalam hal terjadi Perilihan Petinggi Ulang sebagaimans dimaksud dala ayat 
(3), harus dihadiri oleh sekurang-kurangnya I/2 (setengah) dari jumlah pemilih 
yang ercantm dalam Daftar Perilih Tetap (DPT); 

Pasal 16 

Calon Petinggi terpilih sebagaimaa dimaksud dalam Pasal L5 ayat (1), ditetapkan 
dcongan Keptusan BPD berdasarkan laporan dan Brita Acara yang dibuat olch 
Panitia Perilihan dan disahkan oleh Bupati dengan menerbitkan Surat Keputusan 
Bupati tentang Pengesahen Calon Petinggi Terpilih, 

BAB V 

PELANTIKAN PETINGOT 

Pasal 17 

(I) Sebelum memangku jabatan Petinggi, Calon Petinggi Terpilih mengucapkan 
Sumpahjan dan dilantik oleh Bupati atau Pejabat lain yang ditunyuk, 

(2) Susunan kata-kata Sumpah/Janji Petinggi adalah sebagai berikut 
Demi Allah (Tehan), say bersumpahberjanji bah wa saya akan memenuhi 
kewapiban sava selaku Petinggi dengan sebaik-baiknya, sejujur-jujurnya dan 
seadil-adinya bahwa saya akan selalu taat dalam mengaralkan dan 
mempertahank:an Pancasila sebagat dasar negar; dan bahwa saya akan 
menegakkan kehidupan demokrasi dan Undang-undang Dasa 1945 sebagai 
konstitusi nogaura serf segala perat.ran perundag-ndangan yang berlak u 
bagi desa, daerah dan Negara Kesatuan Republik Indonesia", 

(j Seteiah pelantikan selesa dilanjutkan dengan apaoara scrah terima jabatan dari 
Petinggi lama kepada Petinggi baru dcngan cara Petinggi lama mcnyerahkan 
memori jabatan kepada Petinggi baru 



MASA JABATAN PE'IIN'J6I

Pas,l l3

r as trLsb,, o{ 
'ss' 

adala! i0 r*e.un, bt,r b,h tu''g \qil brgsd p.r&jikx0d$t&r b.'cl dicdonkn t(ntx., ,di*l)@Fbrb brnl'uhq sm bdrul

BIAYA PEM]LIIIAN PET]NCCI

Psal 19

(l) Renmr biaya Pmitihai pdinsisi disusn ol,:ii padrir p.oilihu 6.drjr&an
idet }!dg rlah dihpt .n Bupdi :

'2\ bBs Doi, han Pmnsp rB6.r m, o,M d d6bf, slar ( I l d,b€bmtuL.p3Js +hrnabn Des sne a v,!)mls Do4 pme nlh DBsi dif,
,l nr,lr! t&rniJ, yai sI .

r, du." P.ruih"o Pd,nrp Jir+uuo ,otn lduuh Dtu{. p.tr ititu]
PrmJsl 5mpd densrn daihklD

BAB \4II

LAiAI{CAN DA]{ SANKSI BACI BAXaI C,AIO}I D]AN
CATON PETINGGL P}NITIA PEMILIECN SERTA PEMIJH

Pssd 20

rll &li , slor.Jcl ul@ o{ilcs,.,tstrs n.rbs & *u.ru ,{ taogs,ngL.p-i 
'.drt 

t"Lss.nso.,g,r hLld jtsupur da,h al4n d,lam usiuh
trnL kmon.nntrst.n dirtqrdatrm pemiihm p6ass,,

r?l &13 rloL ."r {,i,i pe,,ss, !aiB \fhlrn ,ft,hgsa, td.rh&nyL3$ upD3 !.oslsuo 'd 
'.. \ I cM hst,eRb d e$u *hdufn trc'L. !.3r3 dnqaG,9,g,.Ghn %rcslon,n pdirer

I 

II 

BAB VI 

MASA JABATAN PETINGGI 

Pasal 18 

Mase jabatan Petinggi adalah 0 (sepuluh) tabun terbitung sejak tanggal pelantikcan 
dan tidak boleh dicalonkan kembali untuk masa jabatan berikutnya secara berturut- 
turut 

BAB VII 

BIAYA PEMILIHAN PE TINGGI 

Pasal I9 

(I) Rencana biaya Penilihan Petinggi disusun oleh Panitia Perilihan berdasarkan 
indek yang telah ditetapkan Bupati, 

(2) Biaya Pemilihan Petinggi sebagaimana dimaksud delam ayat (I), dibebankan 
kcpada Pemerintah Dess. Swadava Masyarakat Desa, Pemerintah Derah dan 
dana-dana lainnya yang sah, 

(3) Biava Penilihen Petinggi dipergunaksn tuk seluruh proses penilihsr 
Petinggi sampai dengan pelantikan 

BAB VII 

LARANGAN DAN SANKS! BAGI BAKAL CALON DAN 
CAL ON PETINGGI, PANTTIA PEMILIHAN SERTA PEMILIH 

Pasal 20 

(l) Bakal Calon dan Calon Petinggi dilarang memberikan sesuatu baik langsung 
maupua tidak laagsung dcngan maksud ataupun dalih apapun dalam usaha 
untuk memenangkan dirinya dala Pemiliha Petiggi, 

62) Baka] calon dan Calon Petinggi yang terbukti melanggar ketentuan 
sebagaimans dimaksud dalam syat (l), dan hal tersebut diketahui sebelum 
pemngutan suara, dinyatakan gugur dalam Pencalonan Petinggi 



ll\ D3l,m bsl B€t t Cdm abu Crtotr pdhggr neD,rtrlcn te&so d6smi
din0\a ds hrt hebur d&ehu. *bdur disdrka0 ponili@ dlkr paniris
Pnn,btu bsb,l od!!bt& Brtit C.lM ab ;- p"E0gg, ;eb,r

.2 r),,,n hat n n,rrual ld.dryrn $h,g,,hMa d,m,tsd datm ry r,,
dtoEhui $elat tskkutu @ no j,oBat,n .!h. ml! Cxlm ptugs.
ToIp ih lolrD di,erik dan aplbih dikmudi0n hdi bcrd@*d puh;
Pensaddo yms .lab Top' rq kolusbb hukrb tu vals b.*dshb
on qu*tu bs$]it o c,rhrlu bd& ddtu, Fnaku@ iue b-*gl@
s}ln dbedaikM d{ilsb,bnya *b€se ptuge

rr' DrlM t r piors pm'[ts tusgj ubulr ndmkan Fl3rss@*en r$ ws b.-Jr*u bas, p.n tr p.mssl m!r! kel s @s
bevslrBo d L.mtco slj sui pmi@ ptudds mdqge y?o;

rI D,lom b3l ndapa, p.iit.h lMs.oEgguatu trl pit,h otug lair de hal
kftbd d*.EId *b.t'o hst p!finva dipe,xurt r. da*s irus Ble
di&rl I koh sge tir p'ihNa $dsqtn k.Did. ()Bq ]sns lka0
1c3s,n{rrD htl pilih oru4B t{n Eebd ,lironatd dnk, <.u poorum
pdundms-uMugd ,Ios b..lr*u.

(5) Dlhm nd kdapei p6itih y s ma$hden n& pilit omg bh de 6,1
e&bui dikebhui sdohn hek pilhrra dipasumt4 na}3 ha& pilinny, &Lp
dhisgrp sah do tsrs beNmstutu dikon.tan tindgtm b.rdeaikd

'IUGAS DAN KE1VAJIBIN SERTA L{X ANG'N PETINGGi

aagie Petuo.
rned daD Kmjiban pctinsisi

posl 22

Tnsas d{ tc*ajft€! Pdinsgi ld&lah :
, nminpin paltteiss.nrn Pffil.isbo0 Des :
b. menbiia k hiduptr masr0akd D.e:

{t)

f 

12 

(I) Dalam hal Baka Calon atau Calon Petinggi memalsukan keterangan mengenai 
dirinya dan hal tersebut diketahui sebelur diadakan pemilihan, maka panitia 
Pemilihan berhak menyatakan Bakal Calon atau Calon Petinggi tersebut 
gugur, 

(2) Dalam hal pemalsuan keterangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) 
diketahi setelah pelaksanaan pemilihan dinyatakan sah, maka Calon Petinggi 
Terpilih tctap dilantik dan apabila dikcmudian hari bordasarkan putusan 
Pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap yang bersangkutan 
din yatakan bersalah melakukan tindak pidana pemalsuan, yang bersangkutan 
akan diberhentikan dari jabatanya sebagai Petinggi 

() Dalam hal Panitia Perilihan Petinggi terbukti melakukan pelanggaran 
ketentuan yang berlaku bagi Penilihan Petinggi, maka kepada yang 
bersangkutan dikenakan sanksi sesuai Peraturan Perundang-undangan yang 
berlakcu 

64) Dalam hal terdapat pemilih yang menggunakan hak pilih orang lain dan ha 
tersebut diktahui sebelum hak pilihnya dipergunakan, maka orang yang 
diwakili kehilangan hak pilihnya sedangkan kepada orang yang akan 
mengganakn hark pilih orang laurn lersebut dikmnak.an saksi sesusi Perturan 
Perundang-undangan yang berlaku 

(5) Dalam hal terdapat pemilih yang menggunakan hak pilih orang lain dan hal 
tersebut diketahui setelah hak pilihnya dipergunakan, maka hak pilihnya tetap 
dianggap sah dan yang bersangkutan dikenakan tindakan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku 

BAB IX 

TUGAS DAN KEWAJIBAN SERTA LARANGAN PETINOGI 

Bagi Pertama 
Tugas dan Kewajiban Petiggi 

asal 22 

(I) Tugas dan kewaitban Petinggi adala 
a. memimpin penyvelenggaraan Pemerintahan Desa; 
b. membina kehidupan masyarakat Desa, 
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c. membina perekonomian Desa, 
d. memclihara ketentraran dan ketertiban masyamakat Desa, 
e. mendamaikan persehisihan masyarakat di Dess ; 
f mewakili desanya didalam dan dilar Pengadilan dan dapat menunjuk kuasa 

hukumnya, 
g. mengajukan Rancangan Peraturan Dess dan bersama BPD tenetapkannya 

scbaga Peraturan Dess, 
h. mengayomi adat istiadat yang hidup dan berkembang di desa yang 

hersangk utan sepanjang menunjang kelangsungan pembangunan 

62) Penyclenggaraan Pemerintahan Dosa scbagaimana dimaksud dalam ayat (I) 
huruf a termasuk juga pelaksanaan pendataan penduduk untuk kepentingan 
Nasional dan melaporkannya kepada Pemerintah melalui Bupati dengan 
tembusan Camat 

(3) LJntuk mendamaikan perselisihan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hu 
rufe, Petiggi dapat dibantu oleh Lembaga Kermasyarakatan yang ada di Desa 

Pasal 23 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya sebagaimana dimaksud dalam pasal 
22, Petinggi wajtb bersikap dan bertindak adil, tidak diskriminatif serta tidak 
mempersulit dalam memberikan pela yanan kepada masyark.at 

Bagian Kedu 
Larangan Petinggi 

Pasal 24 

Petinggr dilarang 
a. Melakukan kegiatan-kegiatan dan atau melalsikan kewafibannya, yang 

merugikan kepentingan Negara, Pemerintah, Pemerintah Daerah, Pemerintah 
Dosa dan Masyarakat Dcsa 

b. Melakukan perbuatan tercela yang dapat menurnkan kehormatan atau martabat 
sebagai Aparat Peerintah Dese 
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BAB 

PERTANGGUNGIAWABAN PETINGGL 

Pasel 25 

(I) Petinggi dalam memimpin penyelengaraan Pemerintahan Dess berdasarkan 
kebijakan yang ditetapkan bersama BPD 

(2) Dalam mnelakssnakan tugas dan kewajibannya Petinggi bertanggungiawab 
kcpada rakyat melalui BPD dan mcnyampaikan laporan rcngonai pclaksanaan 
tugasnya pada Bupati dengan tembusan Camat 

() Pertanggungiawaban dan laporan pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (2) disampaikan sekurang-kurangnya sekali dalam I (satu) tahun 
pada setiap akhir tahun anggaran 

(4) Ketentuan sebagairana dimaksud dalam ayat (3) harus dihadiri sekurang- 
kurangnya 2/3 (dua pertiga) dari jumlah Anggota BPD dun disetjui oleh 
sckurang-kurangnya 50 % (lima puluh per seratus) ditambah I (satu) dari 
jumlah Anggota BPD yang hadir 

(5) Pertanggungiawaban Petinggi yang ditolak oleh sekurang-kurangnya 2/3 (due 
per tiga) dari jumlah Anggot BPD termasuk perlanggungiwwaban keuangan, 
harus dilengkapi atau disempumakan dan dalam jangka waktu paling lama tiga 
puluh hari disampaikan kembali kepada BPD 

(6) Dalam hal pertanggungiawaban Petinggi telah dilengkapi atau disempurnakan 
ditolak untuk kedua kalinya, BPD dapat mengusulkan pemberhentian Petinggi kepada Bupati 

(/) Sebelum pemberhentian Petingi dilaksanakan, Dupati meneliti 
pertanggungiawaban Petiggi yang ditolak oleh 93pp 

(8; Bed.an hasil penclitian apabila dinyatakan bcrsalah Bupati mengcloarkan 
Set Key 'usan Pengesahan tentang pemberhentian Petinggi dan apabila 
dinytaln ti«k berslah, atas persetujuan BPD Petiggi dapat melanjutkan 
mass jhwton 

() Bupati memberikan petunjuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pasa! ini 
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IEMBERHENTIAN SEMENTAM DAN PIIV{BERIIEIIIIAN PETINGGI
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BAB XI 

PEMBERHEN TIAN SEMENTARA DAN PEMBERHEN TIAN PETINGGI 

Pasal 26 

(I) Petinggi yang terbukti melakuka pelanggaran administrasi berat dapat 
diberhentikan sementara dari jabatannya untuk masa paling lama 6 (enam) 
Bulan 

(2) Pemberhontian scmontara Pctioggi dilakukan olch Bupati dalam bontuk Surat 
Keputusan Pengesahan atas usu] BPD fewat camat 

(3) Petinggi yang diberhentikan sementara, diberikan penghasilan sebesar 50 % 
(lima puluh per seratus) dari penghasilannya sebagai Petinggi 

(4) Selama Petinggi diberhentikan sementara, maka pekerjaa schari-hari yang 
bersangkutan dilakukan oleh carik atau Perangkat Desa yang lain, yang 
diusulkan BPD lewat camat kepada Bupati untuk mendapat pengesahan 

(5) Apabila selama masa pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (I) menunjukkan perbaikan, maka yang bersangkutan diangkat kembali 
scbagai Petinggi, sebaliknya apabila yang bersangkutan tidak menunjukkan 
ikap dan perilaku ke arah perbuikan, mark.a yang bersang.kola diberhentikan 
dari jabatannya sebagai Petinggi 

Pasal 27 

(I) Petinggi yang disangka melakukan suatu tindak pidana kejahatan atau tindak 
pidana yang berhubungan dengan jabatan, dapat diberhentikan sementara 
sampai dengan dihentikannya tindakan penyidikan atau penuntutan oleh 
pejabat yang berwenang atau sampai dengan adanya putusan dari pengaditan 
yang mempunyai kekuatan hukum tetap yang menyatakan bahwa yang 
bersangkutan dinyatakan bcrsalah mclakukan suatu tindak pidana 

62) Dalam hal berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang dikeluarkan Surat 
Perintah Penghentian Penyidikan atau penuntutan atau berdasarkan putusan 
pcngadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap bahwa yang 
bersangkutan dinyatakan tidak bersalah, maka Bupati atas usul BPD melafui 
Camat mengangkat kembali yang bersangkutan dalam jabatan Petinggi 

Dalam hal berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 
hukum tetap bahwa yang bersangkutan dinyatakan bersalah, maka Bupati atas 
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usu! BPD melalui Camat mengesahkan pemberhentian yang bersangkutan dari 
jabatannya sebagai Petinggi 

Pasal 28 

(I) Petinggt berhenti. karena 
a. mennggal dun±a 
b. mengajukan berhenti atas prmintaan sendiri, 
c. tidak lagi memenuhi syarat dan/atau melanggar sumpah/janji; 
d. berakhir masa jabatannya dan telah dilantik Petinggi yang bar; 
o. mclakukan perbuatan yang bertcntangan dongan kctcntuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan/atau norma yang hidup dan 
berkembang dalam masyarakcat desa; 

f. kehilangan kepercayaan dari masyarakat torhadap kepemimpinannya 
sebagai Petinggi karena yang bersangkutan bersikap dan bertindak tidak 
adil, diskriminatif dan mempersulit dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat 

(2) Pemberhentian Petinggi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan oleh 
Bupati dalam bentuk Surat Keputusan Pengesahan atas usul BPD lewt Ca%t 
setelah diadakan penelitian secara seksama oleh pejabat yang berwenang 

BAB XII 

TINDAKAN PEN YIDIKAN TERHADAP PETINGG 

Pasal 29 

(I) Tindakan penyidikan terhadap Petinggi dapat dilaksanakan setelah adanya 
pemberitahuan terlebih dahulu kepada Bupati 

(2) Hal-hgl yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimak sud dalam ayat 
(l)adalah 
a. tcrtangkap tangan mclakukan tindak pidana kcjahatan yang diancam 

dcngan pidana penjara S (lima) tahun atau lebih; 
b. dituduh telah melakukan tindak pidana kejahatan yang diancam dengan 

hukuman mati atau tindak pidana yang berhubungan dengan jabatan 

(3) Dalam hal terdapat tindakan penyidikan sebagaimans dimaksud dalarm get 
(2), maka Pejabat Penyidik harus memberitahukan hal tersebut kepada Bupati 
selambat-lambatnya dalam waktu2 (dua)X24 (dua puluh empat) jam. 
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BAB XII 

PEJABAT YANG MEWAKILI 
DALAM HAL PETTNGGI BERHALANGAN 

Pasal 30 

(I) Dalam hal Petinggi berhalangan kurang dari 7 (tujuh) hari, make Carik 
menjalankan tugas Petingg 

(2) Dalam hal Canik scbagaimana dimaksud dalam ayat (I) berbalangan 
menjalankan tugas dan kewajiban Petinggi, maka tgas dan kewajiban Petinggi 
serta Carik dijalankan olech salah seorang Perangkat Dess lain yang ditunjuk 
oleh BPD 

Pasal 3l 

(I) Dalam hal Petinggi berhalangan lebih dari 7 (tujuh) hari, maks Carik atau 
Perangkat Desa lain yang dipandang mamp utuk menjalankan tugas dan 
kewjiban Petinggi 

(2) Penunjukan pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) dilakukan atas usul 
BPD lewat Carat dan disahkan oleh Buputi 

Pasal 32 

(I) Dalam hal-hal khusus, Camat atau Pejabat Tingkat KKecamatan yang lain dapat 
ditunjuk untuk melaksanakan tugas dan kewajiban Petinggi 

(2) Penunjukan pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat (), ditetapkan dengan 
Surat Keputusan Bupati atas usu! BPD lewat Camat 

Pasal 33 

Dalam hal pejabat yang mewakili Petinggi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28, 
Pasad 30 dan Passl 3l menentukan kebijaksanaan yang bersifat prinsipil, terlebih 
dulu harus men gadakan konsultasi dengan BPD dan atau Pererintah Desa 
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BAB XIV 

AKHIR MASA JABATAN PETINGGI 

Pasal 34 

(I) BPD «emberitahukan kepala Petinggi mengenai akan berakhirya masa 
jabatan Petinggi secara tertulis enam bulan sebelum berakhir masa jabatan 

(2) Tia bulan sebelum berakhir masa jabatannya, Petinggi menyampaikan 
pertangsungjawaban akhir masa jabatan kopada BPD 

() Sclambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum berakhirya masa jabatan Petinggi, 
BPD merproses Pemiliban Petinggi yang bar 

BAB 3XV 

LOWONGAN PETINOGI 

Pass! 35 

(I) Selambat-lambatnya I (satu) bulan terhitung sejak saat lowongannya jabatan 
Petinggi, BPD harus sudah mulei mempersiapkan pelaksanaan Perilihan 
Petinggi dengan membentuk Panitia Pemilihan 

(2) Pelaksanaan Pemilihan Petinggi sebagaimana dimaksud dalam ayat () 
disclenggarakan oleh Panitia Pemilihan selambat-lambatnya dalam waktu 3 
(tiga) bulan sejak lowongnya jabatan Petinggi 

(3) Dalam had 3 (tiga) bulan Panitia Pemilihan tidak dapat melaksanakn 
Pemilihan Petinggi, maka BPD mengajukan permohonan perpanjangan waktu 
pemiihan kepada Bupati lewat camat 

(4) Dalam hal Bupati borpondapat bahrwa bcrdasarkan pcrtimbangan tertentu, 
Pemilihan Petinggi tidak mungkin dilaksanakan, maka Pemilihan Petinggi 
da pat ditangguhkan untuk paling lama I (satu) tshun 

(5) Dalam hal Bupati menangguhkan pelaksanaan Pemilihan Petinggi sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (4), maka berlakulah penunjukan Pejabat Petinggi 
sebagaimana dimaksud pasa 31 Peraturan Daerah ii 
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BAB XVI 

KETENTUAN PERALIHAN 

PAsal 36 

(l) Kepala Desa yang telah ada pada sat berlakunya Peratran Daerah ini, tetap 
mclaksanakan tugasnya sampai dcngan masa jabatannya bcrakhir mcnurut 
peraturan yang berlaku pada saat pengangkatannya, dan dalam melaksanakan 
tugas serta kewajibannya berpedoman pada Peratran Daerah ini 

(2) Desa-desa yang pada saat berlakunya Peraturan Daerah imi telah atau sedang 
melaksanakan persiapan Perilihan Kepala Desa, tetap mengacu pada 
ketentuan-ketentuan lama yang mengatur tentang Tata Cars Perilihan, 
Pengesahan, Pengangkatan, Pemberhentian Sementara dan Pemberhentian 
Kepala Dess 

(3) Kepala Desa yang telah ada saat berlakaunya Peraturan Daerah ii setelah 
berakhir masa jabatannya dapat mengikuti pencalonan sebagaimans yang 
diatur dalam Peraturan Daerah im 

BAB XVII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 37 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang mengenai 
pclaksanaannya akan diatur lcbih lanjat olch Bupati 
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Pasa! 38 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tangal diundangkn 
Agar supaya setiap orang dspat mengetahuinya, memerintahkan pengundangun 
Peraturan Daerah ii dengan penerpatannya dalam Lerbaran Derah. 

Ditetapkan di Jepara 
2 Desember 2000 

$b~Aro} , . 
4 

Diundangkan di Jepara 
Pada tanggal 3 Desember 2000 

+010072015 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2000 NOMOR 8 



PENJELASAN

ATAS
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PENIELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 
NOMOR I3 TAHUN 2000 

TENTANG 

TATA CARA PENCALONAN, PEMIL.IHAN, PELANTIKAN, PEMBERHENTIAN 
SEMENTARA DAN PEMBERHENTIAN PETTNGGI 

I PENIELASAN UMUM 

Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki Susunant asli 
berdasarkan hak asal usu! yang istimewa. Penyelenggaraan Pemerintahan Dess 
merupakan sub sistem dari sistem Penyelenggaraan Pemerintah sehinggs Desa 
memihiki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyara.katnya 
Sebagai prwujudan demokrasi di Desa, perlu diatur mengenai Tata Cars 
Pencalonan, Perilihan, Pelantikan, Pemberhentian Sementara den 
Pemberhentin Petinggi dengan Peraturan Daerah sebagai Pedoman dalam 
rangka mengatr mekanisme pelaksanaan Pemilihan Petinggi. 

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 

Pasal l 
Passi 2 

Cukup jelas 
· Yang dimaksud dengan. 

a. Langsung, artinya pemilih moempunyai hak 
untuk secara langsung memberikan suaranya 
sesuai dengan kehendak hati nraninya, tan pa 
perantara 

b. Umum, artinya semua penduduk yang telah 
memenuhi svarat tertentu mempun yaf 
kesempatan atau berhak untuk ikut dala 
Pemilihan Petiggi, baik hak untuk momilih 
mapun dipilih tanpa diskriminasi berdasarken 
suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin 
maupun status sos±al 
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c. Bebas, artinya setiap penduduk yang berhak 
memilih bebas menentukan pilihannya tapa 
tekanan dan paksaan dari siapapun dan dijamin 
keamanannya sehingga dapat merilih sesuai 
dengan kehendak hati nurani dan 
kepentingannya 

d. Rabasis, artinya setiap perilih dijamin bab wa 
pilihannya tidak akan diketahui oleh piha.k 
manapun dan dengan jalan apapun 

e. Jujur, artinya dalam penyelenggaran 
Pemihihan Petinggi, Pemerintah, Panitia 
Pemilihan dan pihak-pihak yang terkait dan 
tcrlibat baik secara langsung maupun tidak 
langsung, harus bersikap dan bertindak jujur 
sesuai dengan Pereturan Perundang-undangan 
yang berlakau 

f Adil, artiya setiap pemilih atau Bal@al Calon 
dan Calon Petinggi mendapat perlakuan yang 
sama, serta bebas dari kocnrangan pihak 
mana pun 

. Dalam hal ses¢orang ternyata mempunyai lebih 
dari 1 (satu) Kartu tanda Penduduk, maka ia 
hanya berhak utuk merilih dun dipilih di satu 
desa berdasarkan kehendaknya yang dinyatakan 
tertulis dari yang borsangkutan 

Culp yclas 

Yang dimaksud berpendidikan sekurang-kurang- 
nya tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan 
atau berpengetahuan sederajat adalah 

Berpendidiken sekurang-kurangnya tamat 
Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama dibuktikan 
dengan ijaah ($TT1) Sekolah Lanjutan 
fmngkat Pertama yang dicapai melalui ujian 
egaraupan persaraaun 
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Yang dimaksud berpengetahuan sederajat 
dengan yang berpendidikan Sekolah Lanjutan 
Tiskat Pertama adalah 

I Bagi Peguwai negeri Sipil atau Pensiunan 
PNS sekurang-kurangnya telah menduduki 
ata pernah menduduki golongan I¢. 

2. Bagi Anggota TN] dan POLRI sekurang- 
kurangnya berpangkat Kopral Satu atau 
etingkat dengan itu 

3. Memiliki ijazah atau STT Sekolah 
DasarMadrasah Ibtidaiyah yang dicapai 
melalui Lljian Negara/Ljian Persamaan 
ditambah pengalaman kerja/masa 
pengabdian 5 (Jira) tabun berturut-turut 
sebagai pengurus Lembaga-lembaga 
Kemasyarakatan/Organisasi Sosial Politik di 
Desa, Perangkat Dess atau karyawe 
lembaga/Badan Swasta yang berbadan 
hukum 

Pasat A ayat (lhuruff Ck up jelas 
s/id Pasal 13 

Psal I4ayat(I) Cukup jelas 
dan () 

Passi i4 ayat(i) Dalam hal keberatan yang diajukan beralasan dan 
didasark.an pada bukti yang cukp, tetapi ternyata 
kesalahan dalam pelaksanaan Perilihan Petinggi 
tersebut dikarenakan olch kesalahan Paritia atau 
Pemiliht, aka pelaksanaan Perilihan Petinggi 
dinyatakan tetap sah, tetapi kepada Panitia atau 
Pemihih yang mclakukan pelanggaran dikenakan 
anksi sesuai dengan pasal 20 dao pasal 2l 
Peraturan Dacrah in 

Pasal I4 ayat() Ckup jclas 

Pasal I4sd pasal18 Cukup jelas 

Pasal I9 ayat(1) Cukup jelas 
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Yang dimaksud dengan dana-dana lainya yang sah 
alalah sumbangan atan pemberian dari Para Bakal 
Calon»Calon ata pihak lain yang bersifat tidak 
mengikat 

Yang dimaksud dengan biaya proses Pemiliban 
Petinggi sampai dengan Pelantikan adalah biaya 
yang dipergunakan untuk. 
a Administrasi (undangan) pembuatan dan 

pengiriman undangan, pombatan kotak suara, 
pombuatan tanda atau surat suara, formulir 
pendaftaran, pembuatan Surat Keputusan, tapda 
gambar, pelaporan dan sebagainya. 

b. Pendaftaran pemilih 
c. Pembuatan bilik atau kamar tempat perilihan 
d. Penelitian syarat-syarat bakal Calon 
e. Honorarium PanitiaPetugas, konsumsi da 

rapat-rapat 
f Pengesahan, pelantikan dan pengeluaran lain 

yang dianggap perie yang berkaitan dengan 
kegiatan Pemilihan Petinggi 

Ckup jelas 

Ckup jelas 

hntauk menghindari kekosongan penywlenggaraan 
Pemerintahan Desa, Petinggi yang telah berakhir 
mars.a jabeta.nya tetap elakc saa.kc.an tugas.nya 
scbagai Petinggi sampai dilantiknya Petinggi bar 

Yang diraksud dcngan mclakukan pcrbuatan 
yang bertentangan denga Peraturan Perundang 
undangan yang berlakeu dan atau norma yang hidup 
dan berkembang dalam masyarakat desa, antara 
la 
- disangka telah metakukan tindak pidana dan 

diyatuhi hukuman berdasarkan putusan pengadilan 
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap 

- melakukan pelanggaran administrasi berat dan 
omyata yang bersangkutan tidak memperbaiki 
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perlakunya meskipun telah diberikan 
kesempatan untk merubahnya; 

- melanggar norma kessilaan, kesopanan atau adat 
istiadat yang nyata-nyata hidup dan berkembang 
dalam kehidupan masyarakat 

. Cukup jelas 

Cukuwp jelas 

Cukup las 

Yang dimaksud dengan dalam heal kbusus yaitu 
apabila Carik dan Perangkat Dess leinnya yang ads 
di desa setempat dipandang tidak rampu untuk 
melakcsanaken tugas dan kewajiban Petinggi dan 
ata situasi dan kondisi desa setempat dipandang 

wan ditinjau dari segi keamanan dan sosisl 
budava 

Cuk:up jelas 

Yang dimak sud dengen menentukn kcbijakan yang 
bersifat prinsipil adalah menentukan kebijakan yang 
menyangkut des ata masyarakat, seperti dibidang 
keuangan desa, perjanjian tang piutang, 
pembcbanan keuangan kepada masyarakat, 
pengangkafar'pemberhentian Perangkat Dess dan 
Sek@ctariat BPD 

. Cukup jelas 

Yang dimaksud dengan mass jabatan berakhir 
mcnurut porataran yang borlakcu pada saat 
pengangkatannya yaitu masa jabatan 8 (delapan) 
mhn tertitug sejak tanggal pelantikan Kepala 
Dea Vang bersangkw tan 
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. Yang dimaksud dengan ketentus-ketentuan lama 
Yang mengatr tentang Tata Cara Perilihan, 
Pengesahan, Pengangkatan, Pemberbentian 
Sementara dan Pemberhentian Kepala Desa adalah: 
a. Permendagri No 6 tahun 1981 
b. Perda Propinsi Dati I Jawa Tengah Nomor T 

Tahu 1983 

Yang dimaksud dengan Kepala Desa yang telah ada 
eat berlakuya Pereturan Daerah ini setelah 
bcrakbir masa jabatannya dapat mongikti 
pencalonan sebegaimana yang diatur dalasm 
Peraturan Dacrah ini adaleh Kepala Dess yang 
diangkat berdasarkan Permendagni Nomor 6 Tahun 
1981 4an Peraturan Daerah Propinsi Tingkat I Jwa 
lengah Nomor 7 Tahun 1983 dan teleh berakhir 

masa jabatannya, depat mengikuti Pecalonan 
Petinggi sepanjang memenuhi persyanatan 
sebagaimana diatur dalam Perturan Daerah ini 

Cakup jelas 


